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ABSTRAK 
NASDWIANA. L11112260. Analisis Hubungan antara Konsentrasi Karbon 
Organik di Sedimen dengan Laju Pertumbuhan dan Biomassa Lamun Enhalus 
acoroides dan Thalassia hemprichii. Dibimbing oleh MUH. FARID SAMAWI 
dan KHAIRUL AMRI. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tekstur sedimen, karbon organik, 
laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii, serta 
biomassa lamun pada pulau dan titik yang berbeda. Selain itu untuk menganalisis 
hubungan tekstur sedimen dengan konsentrasi karbon organik dan biomassa lamun 
terhadap laju pertumbuhan Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. 
 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan  februari 2016 sampai Mei 2016, 
di bagian selatan Pulau Bone Tambung, Pulau Barrang Lompo bagian timur dan 
bagian barat Pulau Langkai. Tahap penelitian dimulai dengan penandaan lamun 
Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii di lapangan, kemudian mengukur laju 
pertumbuhan, dilanjutkan dengan pengukuran biomassa dan proses pembakaran 
untuk mengetahui kandungan karbon organik sedimen serta pengayakan untuk 
mengetahui tekstur sedimen. Hasil penelitian yang didapatkan yaitu perbedaan 
karbon organik  sedimen berdasarkan pulau dan titik Menunjukkan korelasi yang 
lemah. Hal ini di akibatkan karena kondisi arus pasang surut yang mempengaruhi 
distribusi dan tekstur sedimen, untuk perbedaan laju pertumbuhan Enhalus 
acoroides berdasarkan pulau tidak signifikan, sedangkan perbedaan titik sangat 
signifikan. Untuk pertumbuhan Thalassia hemprichii pada pulau yang berbeda 
memiliki korelasi kuat, sedangkan berdasarkan titik menunjukkan korelasi lemah 
dan tidak signifikan, hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi substrat pulau. 
Sedangkan perbedaan biomassa Enhalus acoroides berdasarkan pulau dan titik 
menunjukkan korelasi yang lemah, dan tidak signifikan. Perbedaan biomassa 
Thalassia hemprichii pada pulau yang berbeda menunjukkan hasil yang signifikan. 
Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa Pulau Barrang Lompo dan Langkai 
berpengaruh signifikan. Hasil analisis hubungan karbon organik dengan tekstur 
sedimen memiliki korelasi yang lemah dan tidak signifikan, sama halnya dengan 
pengaruh karbon organik dan biomassa lamun dengan laju pertumbuhan lamun 
Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. Sedangkan hubungan biomassa 
Thalassia hemprichii terhadap laju pertumbuhan Thalassia hemprichii memiliki 
korelasi kuat dan berpengaruh signifikan.  
 
Kata Kunci : Laju Pertumbuhan, Karbon organik, Biomassa, Sedimen, Enhalus 
acoroides, Thalassia hemprichii 
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 I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perairan  Kepulauan  Spermonde merupakan wilayah yang memiliki sumber 
hayati laut yang sangat kompleks, salah satunya yaitu ekosistem lamun yang 
sangat luas, dan beranekaragam (Jompa et al., 2005). Lamun merupakan 
tumbuhan yang menyesuaikan diri hidup terbenam di laut dangkal, lamun memiliki 
akar rimpang (rhizoma) yang mencengkeram dasar laut dan substrat, sehingga 
dapat membantu untuk pertahanan pantai dari ombak dan gelombang, selain itu 
lamun merupakan penangkap sedimen dan pendaur zat hara yang sangat 
dibutuhkan untuk berbagai organisme laut (Nontji, 2002).  
Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa karbon organik banyak terdapat 
pada biomassa lamun, sehingga tumbuhan lamun tersebut dapat membuat tanah 
atau sedimen menjadi kaya akan kandungan karbon organik  (Fourqurean et al., 
2012).  
Ketersediaan karbon organik di perairan dianggap penting karena dapat 
digunakan sebagai mitigasi perubahan iklim. Ekosistem pesisir menyimpan cukup 
besar karbon organik. Analisis kandungan karbon organik di rawa dan mangrove 
telah banyak diketahui dan diperkirakan, akan tetapi untuk padang lamun belum 
dapat dipastikan (Fourqurean et al., 2012).  
Ekosistem lamun memiliki banyak peranan penting, menurut Costanza et al., 
(1997), fungsi dari ekosistem lamun yaitu sebagai produsen primer biota laut; 
sebagai tempat tinggal (habitat) untuk organisme perairan; akar lamun yang 
berfungsi sebagai perangkap sedimen dan menghambat erosi, serta dapat 
menstabilkan dasar perairan. Daun lamun yang lebat juga dapat memperlambat 
gerakan air yang disebabkan oleh arus dan ombak, sehingga perairan di sekitarnya 
menjadi tenang. 
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Kandungan karbon organik dalam sedimen  digunakan oleh tumbuhan untuk 
proses fotosintesis sebagai bahan makanan. Banyak tidaknya karbon organik dapat 
berpengaruh terhadap berjalannya rantai makanan dan proses pertumbuhan. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian tentang karbon organik pada sedimen di 
substrat lamun perlu dilakukan, terutama untuk mengetahui hubungan antara 
konsentrasi karbon organik di sedimen dengan laju pertumbuhan lamun Enhalus 
acoroides dan Thalassia hemprichii . 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui tekstur dan kandungan karbon organik sedimen pada pulau dan 
titik yang berbeda 
2. Mengetahui laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides dan Thalassia 
hemprichii pada pulau dan titik yang berbeda 
3. Mengetahui biomassa lamun di bawah substrat pada pulau dan titik yang 
berbeda 
4. Menganalisis hubungan tekstur sedimen dengan konsentrasi karbon organik, 
hubungan karbon organik dan biomassa lamun terhadap laju pertumbuhan 
Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. 
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi mengenai peranan 
konsentrasi karbon organik pada sedimen terhadap laju pertumbuhan dan biomassa 
lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii untuk dapat digunakan sebagai 
bahan referensi penelitian selanjutnya.  
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C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian mencakup pengukuran kandungan karbon organik 
pada sedimen di daerah padang lamun multi spesies , pengukuran laju 
pertumbuhan dan biomassa Lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii di 
tiga lokasi yaitu Pulau Barrang Lompo, Bone Tambung, dan Langkai berdasarkan 
titik dengan tiga kali ulangan. 
Parameter yang diukur meliputi  ukuran besar butir sedimen (pengayakan), 
pengukuran kandungan karbon organik melalui proses pengabuan sedimen dan 
pengukuran biomassa lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii yang 
terdapat di dalam sedimen.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Karbon Organik di perairan 
Bahan organik adalah kumpulan beragam senyawa-senyawa organik 
kompleks yang sedang atau telah mengalami proses dekomposisi, baik berupa 
humus hasil humifikasi maupun senyawa-senyawa anorganik hasil mineralisasi dan 
termasuk juga mikrobia heterotrofik dan ototrofik yang terlibat dan berada 
didalamnya (Madjid, 2008). Karbon dan fosfat adalah salah satu unsur penyusun 
senyawa organik di perairan. Kedua unsur ini merupakan sumber energi dan bahan 
makanan bagi mikroorganisme yang hidup di perairan. Karbon organik dan fosfat 
merupakan salah satu indikasi kesuburan perairan tetapi bila kandungannya 
melebihi baku mutu akan berpengaruh pada kualitas perairan (Sri et  al., 2014). 
Menurut Effendi (2007) semua bahan organik mengandung karbon (C) 
berkombinasi dengan satu atau lebih elemen lainnya. Beberapa ekosistem paling 
produktif di bumi dapat menghambat penerapan skema konservasi karbon di laut. 
Remineralisasi karbon organik (Corg) di simpan dalam ekosistem darat karena 
menyumbang 8-20% dari emisi gas rumah kaca. Pentingnya fluks ini untuk 
mengurangi perubahan iklim, maka dilakukan upaya untuk melindungi sumber 
karbon organik terrestrial melalui konservasi habitat tumbuhan pesisir, dan habitat 
tumbuhan pesisir didominasi oleh karbon organik yang terdapat pada tanah atau 
sedimen (Fourqurean et al., 2012).  
Stabilitas yang dihasilkan dari sedimen sebagian besar bersifat anaerob, 
sehingga karbon organik dapat bertahan selama ribuan tahun dan penyimpanan 
karbon organik lebih dalam dari 1 m di dalam sedimen (Fourqurean et al., 2012). 
 
 
5 
 
B. Siklus Karbon Organik 
Menurut Janzen (2004), laut mengandung sekitar 36.000 gigaton karbon, di 
mana sebagian besar dalam bentuk ion bikarbonat. Karbon anorganik yaitu 
senyawa karbon tanpa ikatan karbon-karbon atau karbon-hidrogen, Pertukaran 
karbon ini menjadi penting dalam mengontrol pH di laut dan juga dapat berubah 
sebagai sumber (source) atau lubuk (sink) karbon. Karbon siap untuk saling 
dipertukarkan antara atmosfer dan lautan. Pada daerah upwelling, karbon 
dilepaskan ke atmosfer. Sebaliknya, pada daerah downwelling karbon (CO2) 
berpindah dari atmosfer ke lautan. Pada saat CO2 memasuki lautan, asam karbonat 
terbentuk: 
CO2 + H2O ⇌ H2CO3 
Reaksi ini memiliki sifat dua arah, mencapai sebuah kesetimbangan kimia, 
reaksi lainnya yang penting dalam mengontrol nilai pH lautan adalah pelepasan ion 
hidrogen dan bikarbonat. Reaksi ini mengontrol perubahan yang besar pada pH: 
H2CO3 ⇌ H
+ + HCO3
− 
Dalam siklus ini terdapat empat reservoir karbon utama yang dihubungkan 
oleh jalur pertukaran. Reservoir-reservoir tersebut adalah atmosfer, biosfer 
teresterial (biasanya termasuk pula freshwater system dan material non-hayati 
organik seperti karbon tanah (soil carbon)), lautan (termasuk karbon anorganik 
terlarut dan biota laut hayati dan non-hayati), dan sedimen (termasuk bahan bakar 
fosil). Pergerakan tahuan karbon, pertukaran karbon antar reservoir, terjadi karena 
proses-proses kimia, fisika, geologi, dan biologi yang bermacam-macam. Lautan 
mengandung kolam aktif karbon terbesar dekat permukaan Bumi, namun demikian 
laut dalam bagian dari kolam ini mengalami pertukaran yang lambat dengan 
atmosfer (Houghton, 2005). 
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C. Tekstur Sedimen 
Menurut Bhatt (1978), sedimen yaitu lepasnya puing-puing endapan padat 
pada permukaan bumi yang dapat terkandung di dalam udara, air atau es dibawah 
kondisi normal. Sedimentasi adalah proses yang meliputi pelapukan, transportasi, 
dan pengendapan. Batuan sedimen adalah batuan yang dibentuk oleh sedimen. 
Tekstur sedimen yaitu hubungan bersama antara ukuran butir dalam batuan dan 
pada umumnya ukuran butir ini dapat diamati dengan menggunakan mikroskop. 
Komposisi sedimen merupakan acuan terhadap mineral-mineral dan struktur kimia 
dalam batuan.  
Sedimen memiliki rasio luas permukaan/ massa yang besar sehingga 
mempunyai kapasitas yang besar dalam mengikat bahan anorganik (U.S. EPA 1995 
dalam werorilangi, 2012) 
Menurut penelitian yang dilakukan Kusnida D. et al. (2014) menunjukkan 
bahwa analisis sedimen permukaan dasar laut perairan selatan Selat Makassar dan 
Spermonde, sedimen didominasi oleh fraksi halus hingga sedang, yakni lanau, 
lanau pasiran, pasir lanauan, pasir, dan pasir sedikit kerikilan. Persentase setiap 
fraksi adalah sebagai berikut: fraksi lempung berkisar antara 0,0 - 10,3 %, fraksi 
lanau 0,0 - 93,8 %, fraksi pasir 0,9 - 100,0 %, dan fraksi kerikil 0,0 - 0,2 %. 
Butiran umumnya berasosiasi dengan fragmen terumbu karang, fragmen 
cangkang dan mikrofauna (foraminifera), serta di tepian selatan daratan Sulawesi. 
Sedimen berasal dari sungai-sungai di Sulawesi selatan, yang dekat dengan batuan 
sumber. Berdasarkan hal tersebut,  Kusnida D., et al (2014) menyimpulkan bahwa 
sebaran fraksi sedimen kasar dikontrol oleh proses arus atau energi yang tidak 
stabil, kondisi turbulensi, dan gelombang yang terjadi. Sementara sebaran fraksi 
sedimen halus dikontrol oleh energi yang relatif stabil dan tenang, serta keberadaan 
jauh dari batuan sumber. 
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Besar butir adalah ukuran (diameter dari fragmen batuan), skala pembatasan 
yang dipakai adalah “skala Wentworth” untuk mengklasifikasikan partikel-partikel 
sedimen dibawah ini : 
Tabel 1. Skala Wentworth (Hutabarat and Evans, 1984) 
Kelas Ukuran Butir Diameter Butir (mm) 
Boulders (Kerikil Besar) > 256 
Gravel (Kerikil Kecil) 2 – 256 
Very coarse sand (Pasir Sangat Kasar) 1 – 2 
Medium sand (Pasir Sedang) 0,25 – 0,5 
Fine sand (Pasir Halus) 0,125 – 0,25 
Very fine sand (Pasir Sangat Halus) 0,0625 – 0,125 
Silt (Debu) 0,002 – 0,0625 
Clay (Lempung) 0,0005 – 0,002 
Dissolved material (Material Terlarut)  < 0,0005 
Material sedimen hasil erosi ukuran jenis partikelnya bermacam-macam, ada 
yang halus ada yang kasar dan ada yang berat ada yang ringan. Dengan demikian 
letak pengendapan sedimen akan berbeda-beda, karena pengendapannya bersifat 
selektif (Triadmodjo, 1999). 
Analisis pemilahan butiran (sortasi) adalah derajat atau tingkat keseragaman 
butir sedimen atau kecenderungan tingkat keseragaman dari berbagai macam 
ukuran butiran sedimen.  Derajat atau nilai sortasi sangat dipengaruhi oleh proses 
transportasi serta aktifitas arus dan gelombang. Komar (1976) menyatakan bahwa 
sediman dengan nilai sortasi yang baik umumnya mengalami penyortiran oleh 
gelombang dan arus untuk jangka waktu yang lama.  Sedimen sepanjang pantai 
umumnya tersortasi dengan baik dimana partikel-partikel sedimen telah dipisah-
pisahkan berdasarkan ukuran sebagai akibat dari aksi gelombang dan arus.  
Sedimen dengan nilai sortasi jelek, terdiri  dari ukuran partikel sedimen yang 
berbeda-beda dengan variasi yang cukup luas. 
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Tabel 2. Tingkat sortasi sedimen (Folk and Ward, 1957) 
No. Nilai Tingkat Sortasi 
1 < 0.35 Sangat baik 
2 0.35 - 0.5 Baik 
3 0.5 - 0.71 Baik Menengah 
4 0.71 - 1.00 Menengah 
5 1.00 - 2.00 Jelek 
6 2.00 - 4.00 Sangat Jelek 
7 > 4.00 Amat Jelek 
 
Menurut Triatmodjo (1999) Untuk dapat mengelompokkan pembatasan fraksi 
masing-masing tekstur tanah dapat digambarkan dengan jelas dalam gambar yang 
berbentuk segitiga tekstur. Titik sudutnya menunjukkan 100 % salah satu fraksi, 
sedang tiap sisi mengambarkan % berat masing-masing fraksi mulai 0 % sampai 
100 %, segitiga ini terbagi atas 13 bidang atau zona yang menunjukkan masing-
masing tekstur tanah. 
 
Gambar 1. Segitiga Tekstur (Triadmojo, 1999)  
D. Arus dan Pasang Surut 
Sirkulasi atau dinamika pada air laut selalu terjadi secara berkelanjutan. 
Sirkulasi dapat terjadi di permukaan maupun di kedalaman, salah satu bentuk dari 
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sirkulasi tersebut adalah arus laut. Arus laut merupakan pergerakan massa air laut 
secara horizontal maupun vertikal dari satu lokasi ke lokasi lain untuk mencapai 
kesetimbangan dan terjadi secara kontinu (Marpaung dan Prayogo, 2014).  
Arus membuat kolom air tercampur dengan baik, mempengaruhi sebaran 
suhu dan salinitas, membawa ke permukaan nutrien yang berguna untuk 
pertumbuhan tanaman air dan membawa pasokan oksigen ke perairan yang lebih 
dalam (Tait dan Dipper, 1998 dalam Amri, 2012). Hubungan antara faktor 
hidrodinamika seperti kecepatan arus dan paparan gelombang dengan padang 
lamun bersifat timbal balik yang saling mempengaruhi Amri (2012). 
Adanya sedimen berukuran kasar menunjukkan bahwa arus dan gelombang 
pada daerah itu relatif kuat, fraksi kasar umumnya diendapkan pada daerah terbuka 
yang berhubungan dengan laut lepas, sedangkan sedimen halus diendapkan pada 
arus dan gelombang yang benar-benar tenang. Selain dipengaruhi oleh arus utama, 
arus yang ada di sekitar pulau-pulau kecil juga dipengaruhi oleh siklus pasang surut 
(Amri, 2012).  
Pasang surut menurut Triatmodjo (1999) adalah fluktuasi muka air laut karena 
adanya gaya tarik benda-benda di langit, terutama matahari dan bulan terhadap 
massa air laut di bumi. Distribusi ukuran butir dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti jenis agen transportasi, gelombang, pasang surut, angin lokal dan badai 
episodik yang masing-masing memiliki karakteristik spasial dan temporal sendiri (Liu 
et al, 2000). 
E. Lamun  
Lamun (seagrass) adalah tumbuhan berbungan (Angiospermae) yang 
hidupnya menyesuaikan diri terbenam di dalam laut. tumbuhan ini tumbuh subur 
terutama di daerah perairan terbuka pasang surut yang memiliki dasar berupa 
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lumpur, pasir, kerikil, dan patahan karang mati, sampai dengan kedalaman 4 meter 
(Nontji, 2002).  
 
Gambar 2. Enhalus acoroides (www.seagrasswatch.org) 
 
Klasifikasi Enhalus acoroides (Den Hartog, 1970) : 
Kingdom : Plantae 
    Divisio : Angiospermae 
       Classis : Liliopsida 
          Ordo : Hydrocharitales 
             Familia : Hydrocharitaceae 
               Genus : Enhalus 
                  Species : Enhalus acoroides 
Enhalus acoroides merupakan jenis lamun yang mampu membentuk daerah 
padang lamun yang luas, dan banyak biota laut yang menjadikan padang lamun 
sebagai habitat (Waycott et. al., 2004). 
Secara morfologis, Lamun ini memiliki akar yang kuat dengan rhizoma 
berwarna hitam dan kaku,. Daun-daunnya dua pasang atau tiga dalam pelepah 
bonggol (Romimohtarto dan Juwana, 2001). Lamun ini didapatkan pada perairan 
yang terlindung dengan substrat yang terdiri dari pasir atau lumpur (Phillips dan 
Menez 1988). 
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Gambar 3. Thalassia hemprichii (www.seagrasswatch.org) 
 
Klasifikasi Thalassia hemprichii  (Den Hartog, 1970) : 
Kingdom : Plantae 
    Divisio : Angiospermae 
       Classis : Liliopsida 
          Ordo : Hydrocharitales 
             Familia : Hydrocharitaceae 
               Genus : Thalassia  
                  Species : Thalassia hemprichii 
 Thalassia hemprichii merupakan salah satu jenis lamun yang tumbuh di 
perairan tropik dan penyebarannya cukup luas  (Thomascik et al, 1997). 
Menurut Kiswara (1992) lamun jenis ini sangat umum  dan banyak ditemukan 
di daerah rataan terumbu, baik yang tumbuh sendiri-sendiri (monospesifik) maupun 
yang tumbuh bersama-sama dengan lamun jenis lain atau tumbuhan lain (mixed 
vegetation). 
Fortes (1990) mengatakan bahwa Thalassia  hemprichii mempunyai rimpang 
(rhizoma) yang berwarna coklat atau hitam dengan ketebalan 1 – 4 mm dan 
panjang  3 – 6 cm. Setiap nodus ditumbuhi oleh satu akar dimana akar dikelilingi 
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oleh rambut kecil yang padat, setiap tegakan mempunyai 2 – 5 helaian daun 
dengan apeks daun yang membulat, panjang 6 – 30 cm dan lebar 5 – 10 mm. 
Thalassia hemprichii memiliki toleransi yang baik, mampu hidup pada suhu 
40°C dan juga pada salinitas rendah. Thalassia hemprichii mampu tumbuh dengan 
cepat dan tersebar luas di perairan Indonesia, sehingga sangat berguna sebagai 
sumber makanan bagi kura-kura, dugong, dan  ikan herbiivora. Lamun ini dapat 
tumbuh di substrat karang keras dan pada substrat berlumpur, terutama di daerah 
pasang surut (Short et al, 2010) 
F. Fungsi Ekosistem Padang Lamun  
Ekosistem padang lamun memiliki fungsi ekologi yang penting bagi wilayah 
pesisir, yaitu : (1) Sebagai penghasil bahan organik dan pemompa zat hara dari 
dasar perairan ke dalam kolom perairan, lamun dapat menghasilkan sekitar 45,7 ton 
setara bahan organik kering per ha setiap tahunnya, dengan bahan organik atau 
energi yang besar, padang lamun dapat berperan sebagai tempat pembesaran 
berbagai jenis organisme yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi, (2) Mengikat 
sedimen dan menstabilkan substrat yang lunak, karena system pengakarannya 
yang padat dan saling menyilang, (3) Sebagai tempat berlindung, mencari makan, 
dan memijah berbagia jenis biota laut.  
Padang lamun dianggap mempunyai nilai ekonomis yang tidak terlalu penting, 
namun setelah ditemukan beberapa bahan aktif yang berasal dari daun lamun. 
Ekosistem lamun dapat dimanfaatkan sebagai : (1) tempat kegiatan budidaya laut 
berbagai jenis ikan, kerang-kerangan dan tiram; (2) tempat rekreasi atau pariwisata; 
(3) sumber pupuk hijau; (4) sumber bahan aktif untuk obat-obatan dan kosmetik; (5) 
sumber bahan pangan (Nontji, 2009). 
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G. Hubungan Karbon Organik pada Sedimen dengan Pertumbuhan Lamun 
Hasil penyerapan karbon oleh lamun pada proses fotosintesis disimpan atau 
dialirkan ke beberapa kompartemen, salah satunya adalah dalam bentuk biomassa, 
baik di atas  maupun di bawah substrat. Penyimpanan karbon pada biomassa, 
terutama bagian bawah substrat membuat peran lamun bertambah penting karena 
akan tersimpan dalam jangka waktu yang lama (Kiswara & Ulumuddin, 2009).  
Unsur–unsur hara penyusun tanaman hasil penelitian para ahli telah 
menunjukkan bahwa tanaman terdiri dari air ( ± 90%) dan bahan kering atau dry 
matter (± 10%). Bahan kering terdiri dari bahan-bahan organik dan anorganik 
(Fauzi, 2009). 
Menurut analisa kimia, bahan organik terdiri dari karbon (C) : sekitar 47%, 
hidrogen (H): sekitar 7%, oksigen (O): sekitar 44%, nitrogen: sekitar 0,2%, 
sedangkan 2 % bahan anorganik (persenyawaan anorganik) adalah merupakan 
bagian-bagian mineral atau abu (Fauzi, 2009) 
Kapasitas tinggi padang lamun untuk menyimpan karbon telah dijelaskan hasil 
dari tingginya produksi utama padang lamun dan kapasitasnya untuk menyaring 
partikel dari kolom air dan menyimpannya di tanah, dikombinasikan dengan tingkat 
dekomposisi rendah dalam tanah lamun miskin oksigen dan kurangnya cahaya di 
bawah tanah (Janzen, 2004). 
Mengingat pentingnya ekosistem lamun dalam menyimpan karbon lautan, 
memperkirakan besarnya kolam karbon organik memberikan langkah pertama untuk 
pemahaman kita tentang dampak potensial dari pelepasan CO2 yang tersimpan dari 
merendahkan padang rumput laut anggaran CO2 di atmosfer. Kerugian luas dan 
percepatan padang lamun menggarisbawahi pentingnya memahami pentingnya 
ekosistem ini kaya akan karbon untuk karbon organik pada skala global (Janzen, 
2004). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2016 sampai Mei 2016 
dengan lokasi pengambilan data lapangan dilakukan di Pulau Barrang Lompo, 
Pulau Bone Tambung dan Pulau Langkai. Penelitian ini meliputi beberapa tahapan 
penelitian yaitu : Persiapan, Observasi, penentuan stasiun, pengumpulan data 
sekunder, pengambilan data dan sampel, analisa sampel dan analisis data. Analisis 
sampel dilakukan di Laboratorium Oseanografi Fisika dan Geomorfologi Pantai, 
Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas 
Hasanuddin, Makassar.  
  
 
Gambar 4. Peta Lokasi Penelitian  
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Lokasi stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan hasil observasi awal 
yang telah dilakukan. Stasiun pengukuran pada wilayah yang terdapat lamun 
Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii. Pada setiap pulau ditentukan tiga titik 
pengambilan sampel yaitu dekat pantai (beach), Bagian tengah (middle) dan dekat 
dengan terumbu karang (reef). Penentuan titik di Pulau Barrang Lompo, Bone 
Tambung dan Pulau Langkai  didasari karena kondisi lamunnya yang luas dan 
terdapat jenis Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii (mix vegetation). 
Posisi geografis pengambilan sampel di Pulau Bone Tambung terletak 
dibagian timur pulau yaitu bagian beach berada pada LS 05º02‟12” dan BT 
119º16‟43”, bagian middle LS 05º02‟12 dan BT 119º16‟44”, untuk reef LS 05º02‟11” 
dan BT 119º16‟47”. Untuk pengambilan sampel di Pulau Barrang Lompo terletak di 
bagian selatan yaitu pada posisi geografis bagian beach LS 05º03‟08” dan BT 
119º19‟42”, middle berada pada posisi LS 05º03‟12” dan BT 119º19‟41”, posisi reef 
LS 05º03‟16” dan BT 119º19‟39”. Sedangkan posisi pengambilan sampel di Pulau 
Langkai terletak di bagian barat pulau yaitu titik beach terletak pada LS 05º01‟58” 
BT 119º05‟27”, untuk middle LS 05º01‟58” BT 119º05‟23”, dan untuk reef LS 
05º01‟59” BT 119º05‟19”.  
B. Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu GPS untuk menentukan posisi 
lokasi penelitian, core untuk mengambil sampel sedimen, kantong sampel sebagai 
wadah untuk menyimpan daun lamun dan sedimen, meteran untuk mengukur 
sampel yang akan di ambil, palu untuk memukul core, oven untuk mengeringkan 
sedimen, aluminium foil sebagai wadah sedimen, nampan sebagai tempat untuk 
memisahkan sedimen dan lamun, penggaris untuk mengukur panjang daun lamun, 
bambu untuk penanda titik lokasi leaf marking, jarum suntik untuk melubangi daun 
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lamun, alat tulis untuk mencatat data sementara, sieve net dengan diameter 0,063 - 
2 mm untuk mengayak sampel sedimen, sikat untuk membersihkan sisa sampel, 
dan cawan petri sebagai wadah sedimen. 
C. Prosedur Kerja Penelitian 
Prosedur penelitian terbagi dalam beberapa tahap seperti berikut : 
1. Tahap persiapan  
Tahapan ini meliputi studi literatur untuk membantu dalam proses penyusunan 
metode penelitian, konsultasi dengan pembimbing, survei dan observasi awal 
kondisi lamun di lapangan untuk menentukan lokasi pengambilan sampel, serta 
mempersiapkan alat-alat yang akan digunakan selama penelitian. 
2. Penentuan titik sampling 
Lokasi sampling adalah sepanjang paparan terumbu yang masih ditumbuhi 
lamun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii, dari tiga pulau yang telah 
ditentukan.  Tiga titik sampling yang akan ditentukan berada dalam satu garis tegak 
lurus dengan pantai.  Setelah ditentukan kemudian titik sampling dibagi atas daerah 
dekat  pantai, bagian tengah dan dekat terumbu karang, lalu masing-masing titik 
pengambilan sampel dicatat titik koordinatnya dengan menggunakan GPS.  
3. Pengukuran laju pertumbuhan daun lamun (Leaf Growth) 
Pengukuran laju pertumbuhan daun lamun dilakukan dengan metode leaf 
marking (Short and Duarte, 2001).  Dipilih 5-10 tegakan dalam area titik sampling 
dan ditandai dengan cable tie.  Daun dari tegakan yang dipilih kemudian disusun 
berurut dengan daun tertua berada pada bagian terluar.  Pada jarak ± 3-4 cm dari 
ujung daun yang berada paling luar (daun tertua), daun dilubangi berbentuk segitiga 
sehingga semua daun dalam tegakan terdapat bekas jarum.  
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Lubang pada daun lamun terluar menjadi lubang standar (L0) dalam 
perhitungan pertumbuhan daun kedua, ketiga, keempat, dst. karena daun terluar 
memiliki nilai terendah.  Setelah 14 hari untuk Thalassia hemprichii dan 23 hari 
untuk Enhalus acoroides semua daun dalam tegakan yang telah ditandai dipotong 
dengan menggunakan gunting pada bagian dasar daun. Pengukuran pertumbuhan 
dilakukan dengan menggunakan mistar berskala (dalam mm) dengan 
membandingkan jarak antara lubang penyusun dasar segitiga pada daun tua (L0) 
dengan lubang yang sama pada daun kedua, ketiga, dst (Lt).  Pengukuran ini 
dilakukan untuk setiap helaian daun dalam satu tegakan yang ditandai. 
Laju pertumbuhan lamun didapatkan dengan membagi hasil pengukuran 
pertumbuhan daun lamun dengan jumlah hari sejak ditandainya daun lamun (Short 
and Duarte, 2001). Laju pertumbuhan daun lamun dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
  
     
  
      
 
 
Gambar 5. Metode penandaan lamun (Short & Duarte, 2001) 
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Keterangan : 
P  = Laju pertumbuhan panjang daun (mm) 
Lt = Panjang daun setelah waktu t (mm) 
Lo  = Panjang daun pada pengukuran awal (mm) 
∆t  = Selang waktu pengukuran 
 
4. Pengambilan sampel sedimen 
Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan menggunakan alat core, di 
setiap pulau terdapat tiga titik yaitu beach, middle dan reef. selanjutnya sedimen 
diambil di daerah penandaan sampel lamun, dengan menggunakan core berukuran 
40 cm, sampel yang diambil sebanyak 5 cm teratas dengan tiga kali ulangan di 
setiap titik kemudian dimasukkan kedalam kantong sample yang telah diberi label, 
prosedur yang sama dilakukan untuk titik sampel yang lainnya. 
5. Prosedur pengukuran biomassa lamun 
Sedimen yang telah diambil dibersihkan dan dipisahkan dari biomassa lamun, 
yang terdiri dari akar, rhizoma, batang dan daun lamun, setelah itu dicuci bersih dan 
masing-masing disimpan pada kantong aluminium foil. Kemudian sedimen dan 
biomassa lamun dikeringkan di dalam oven dengan suhu 60ºC sampai sedimen dan 
biomassa kering. Setelah itu timbang berat kering sampel lalu kurangi dengan berat 
kantong.  
6. Prosedur metode pengayakan  
 Sebelum dilakukan proses pengayakan sampel terlebih dahulu dibersihkan  
dan dipisahkan dari akar rhizoma dan daun lamun serta dari sisa-sisa cangkang 
hewan, lalu dimasukkan kedalam oven dengan suhu rendah sampai kering, 
kemudian ditimbang sebanyak 100 gram sebagai berat awal, kemudian dimasukkan 
kedalam sieve net yang telah tersusun secara berurutan dengan ukuran 2 mm, 1 
mm, 0,5 mm, 0,25 mm, 0,125 mm, 0,063 mm dan < 0,063 mm untuk diayak. 
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Setelah diayak, sampel sedimen dipisahkan berdasarkan ukuran sieve net 
kemudian ditimbang dan di analisis dengan aplikasi excel gradistat setelah itu 
diklasifikasikan kedalam skala Wenworth (Hutabarat dan Evans, 1984). prosedur 
tersebut dilakukan untuk masing-masing pengamatan.  
7. Prosedur analisa kandungan karbon organik 
Analisis kandungan bahan organik dilakukan dengan menggunakan metode 
Loss On Ignition (LOI) (ASTM, 2000). Metode LOI bertujuan untuk mengetahui 
kandungan bahan organik (karbon organik) total dalam sedimen sehingga diketahui 
lingkungan pengendapan, proses kejadian sedimen berdasarkan kandungan karbon 
organik. 
Metode ini dilakukan di laboratorium dengan proses analisa setiap 5 cm 
lapisan sedimen core pada kedalaman tertentu. sampel sedimen yang telah 
dikeringkan di oven pada suhu rendah, kemudian masing-masing sampel ditimbang 
sebanyak 5 gram, lalu di simpan pada cawan yang telah diberi label, proses 
pengabuan menggunakan tanur dengan suhu 650°C selama 3 ½ jam. Setelah itu 
didinginkan dengan suhu kamar lalu ditimbang kembali.  
Tahapan analisis kandungan bahan organik total, dilakukan menggunakan 
metode pengabuan yang mengacu pada metode LOI menurut ketetapan Allen et  al. 
(1974) dengan persamaan sebagai berikut : 
LOI =  Wo – Wt   x  100 % 
         Wo 
Dimana :  LOI = loss on ignition (%) 
  Wo = berat awal (gram) 
  Wt  = berat akhir (gram) 
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 Berdasarkan buku panduan untuk pengukuran cadangan karbon tanah 
gambut (Agus et al., 2011), Kandungan karbon organik diasumsikan 1/1.724 dari 
kandungan bahan organik total tanah. 
D. Analisis Data 
Data diolah dengan menggunakan Excel untuk melihat laju pertumbuhan 
lamun, % karbon organik dan biomassa lamun. Sedangkan untuk analisis  secara 
statistik, digunakan SPSS 16, untuk mengetahui perbedaan laju pertumbuhan 
lamun, biomassa dan karbon organik sedimen disetiap pulau menggunakan analisis 
Two-Way Anova, dan untuk mengetahui hubungan antara laju pertumbuhan, 
biomassa dan karbon organik dilakukan uji korelasi. 
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E. Diagram Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Skema prosedur alur penelitian 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Bone Tambung 
Pulau Bone Tambung terletak di sebelah barat laut Kota Makassar dengan 
jarak ± 17,2 km dan merupakan pulau karang seluas ± 5,4 ha. Di sebelah utara 
berbatasan dengan Pulau Badi (Kab. Pangkep), sebelah timur dengan Pulau 
Barrang Lompo, sebelah tenggara dengan Pulau Barrang Caddi, sebelah Selatan 
dengan Pulau Kodingarengkeke, dan di sebelah barat dengan Pulau Langkai dan 
dan Pulau Lumu-Lumu. Secara geografis Bone Tambung terletak pada posisi BT 
119
0 
16‟ 38„„ dan LS 05
0 
02‟11‟„. 
Pulau ini memiliki  tinggi dari permukaan laut ± 4 meter. Pada sisi barat dapat 
ditemui gundukan pasir setinggi kurang lebih 4 meter yang diakibatkan oleh 
pengaruh ombak besar pada musim barat. Jenis sedimen penyusun pulau terdiri 
dari ± 90% pasir kasar dan halus yang labil. Di pulau karang ini tidak ditemukan 
sumber air tawar (Jompa, 1996). 
Pulau ini berbentuk bulat, dengan luas 5 ha, atau berjarak 18 km dari 
Makassar. dengan kedalaman lebih dari 40 meter (kurang lebih 900 M dari pantai), 
perairan sebelah barat terdapat rataan terumbu karang, pada bagian luar sekitar 1 
km terdapat terdapat kedalaman besar dari 20 M, dan pada sebelah darat daya 
sekitar 1 km terdapat daerah yang sangat dangkal dengan kedalaman kurang dari 5 
meter dengan rata-rata suhu 33ºC pada siang hari. 
Menurut Burhanuddin et al. (2004), Pulau Bone Tambung merupakan salah 
satu pulau yang memiliki terumbu karang yang relatif lebih luas.  Selain itu, Pulau 
merupakan salah satu pulau di Kepulauan Spermonde yang memiliki Daerah 
Perlindungan Laut (DPL). Biota lautnya beragam dan hidup pada ekosistem laut 
terumbu karang dan padang lamun.  
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b. Barrang Lompo 
Secara Geografis Barrang Lompo terletak pada posisi BT 119º19‟48‟ dan LS 
05º03‟12”. Pulau Barrang Lompo termasuk dalam Kecamatan Ujung Tanah, Kota 
Makassar, terletak di sebelah barat kota Makassar berjarak sekitar 11.9 km. di 
sebelah tenggara berbatasan dengan Kota Makassar, di bagian selatan berbatasan 
dengan Pulau Barrang Caddi dan bagian barat dengan Bone Tambung.  
Lapisan tanah di pulau ini di dominasi pasir, tetapi terdapat pula lapisan tanah 
yang subur di bawahnya, sehingga menjadi lahan yang baik untuk tumbuhnya 
berbagai macam tanaman. Tetapi kondisi perairan di setiap pinggiran pantai sangat 
banyak kita temukan tumpukan sampah-sampah plastik dan berbagai sampah 
rumah tangga lainnya.  
Pengambilan titik sampel terletak di bagian selatan pulau, dengan suhu rata-
rata perairan pulau ini yaitu berkisar 30 – 33 ºC pada siang hari. Kedalaman rata-
rata muka air laut pada siang hari yaitu 49-68 cm.  
c. Langkai 
Letak Posisi geografis Pulau Langkai yaitu LS 119º05‟39” BT 05º01‟56” . pulau 
ini berjarak 36 km dari Kota Makassar, dan merupakan salah satu dari tiga pulau 
terluar Makassar dan termasuk Kelurahan Barrang Caddi, Kecamatan Ujung Tanah. 
Posisi pulau ini berada 5,5 km di selatan Lanjukang, dan luas mencapai lebih dari 
27 ha., dengan rataan terumbu yang mengelilingi seluas 142 ha. 
Perairan timur pulau ini memiliki kedalaman lebih dari 30 m, di beberapa 
tempat dijumpai kedalaman kurang dari 10 m. Pada perairan barat, dengan jarak 
kurang darl 2 km dari dataran terumbu, kita dapat menjumpai perubahan kedalaman 
yang drastis mencapai lebih dari 200 m, dan memilki suhu 33ºC pada siang hari. 
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Sekeliling Pulau Langkai merupakan paparan terumbu (reef flat) yang luas ke 
arah selatan–barat dan utara. Sedangkan sisi timurnya cukup dalam bagi 
pertumbuhan karang ditambah lagi dengan laju sedimentasi substrat pasir dan 
kegiatan pelayaran lokal sehingga terumbu karang tidak berkembang. Pengambilan 
sampel terletak pada bagian barat Pulau Langkai.  
B. Karbon Organik Sedimen 
Berdasarkan buku panduan untuk pengukuran cadangan karbon tanah (Agus 
et al. 2011), bila analisis laboratorium hanya menghasilkan kandungan bahan 
organik dengan menggunakan metode LOI maka kandungan karbon organik 
sedimen diasumsikan (1/1.724) dari kandungan bahan organik total.  
Data hasil karbon organik dalam sedimen pada 5 cm teratas terdapat pada 
Gambar 7:  
 
Gambar 7. Karbon organik sedimen  
Hasil dari pengukuran karbon organik di setiap pulau menunjukkan 
persentase tertinggi terdapat di Pulau Bone Tambung yaitu sebesar 1,127 %. dan 
terendah terdapat di Pulau Barrang Lompo yaitu 0,741 % (Lampiran 4). Untuk titik 
tertinggi di temukan pada titik beach yaitu sebesar 0,926 %, dan titik terendah 
terdapat pada titik middle yaitu 0,852 % (Lampiran 4). 
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Hal tersebut diatas dapat disebabkan karena bagian beach merupakan bagian 
yang terdekat dengan daratan sedangkan sumber utama bahan organik berasal dari 
daratan, yaitu dipengaruhi dengan adanya faktor antropogenik seperti buangan 
limbah pabrik dan industri maupun sampah-sampah organik.  
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan kandungan karbon 
organik  sedimen di Pulau Bone Tambung, Barrang Lompo dan Langkai, serta di 
titik beach, middle dan reef tidak signifikan (p>0,05) (lampiran 4), serta memiliki 
korelasi lemah (r = 0,327) (lampiran 4). Hal ini diduga di akibatkan karena kondisi 
pola dan kecepatan arus pasang surut yang mempengaruhi distribusi dan tekstur 
sedimen. Hal ini sesuai dengan yang pernyataan Manengkey (2010) bahwa tinggi 
dan rendahnya kandungan bahan bahan organik dalam sedimen diakibatkan oleh 
gelombang  yang membongkar material sedimen yang terbawa oleh arus ataupun 
pasang surut, apabila arus kencang maka partikel-partikel sedimen yang halus akan 
terbawa ke laut dalam, sedangkan partikel kasar akan mengendap. 
C. Tipe Butiran sedimen 
Hasil pengukuran ukuran besar butir sedimen disetiap titik 5 cm teratas di 
Pulau Bone Tambung, Barrang Lompo dan Pulau Langkai disajikan pada Gambar 8.   
 
Gambar 8. Ukuran butir sedimen  
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Berdasarkan analisis statistik, Ukuran besar butir sedimen terbesar terdapat di 
Pulau Langkai dengan nilai rata-rata 0,548 mm, sedangkan untuk ukuran besar butir 
terendah terdapat di Pulau Bone Tambung dengan nilai rata-rata 0,441 mm 
(Lampiran 5). Perbedaan tekstur sedimen berdasarkan lokasi pengambilan sampel 
di Pulau Bone Tambung, Barrang Lompo dan Langkai menunjukkan korelasi yang 
tinggi (r = 0,702) (Lampiran 5), hal ini dapat disebabkan karena distribusi dan 
tekstur sedimen yang didominasi oleh pasir sedang – sangat kasar (Gambar 8). Ini 
sejalan dengan yang dinyatakan oleh Kusnida et al. (2014)  bahwa batuan sedimen 
di sekitar pulau-pulau Spermonde yaitu berupa sedimen lanau dari fraksi sedang – 
sangat kasar.  
Selain itu, tekstur sedimen sangat dipengaruhi oleh pola dan kecepatan arus, 
hal ini diduga apabila arus kencang maka partikel-partikel kecil akan tersuspensi 
dan terbawa oleh arus, sedangkan partikel yang besar akan mengendap dan 
tertinggal dipesisir dan di perairan dangkal, hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
penelitian yang dilakukan Jalil (2013) yang menunjukkan pola dan kecepatan arus di 
Kepulauan Spermonde pada saat pasang memasuki Pulau Langkai dengan 
kecepatan 0,10 m/detik dan mengalami pembelokan kearah timur laut setelah 
melewati Pulau Barang Lompo dan Bone Tambung. Sedangkan pada saat suruh 
arus yang berasal dari utara menuju ke barat daya melewati Pulau Barrang Lompo 
dan Bone Tambung dengan kecepatan 0,01 m/detik dan arus menguat ketika 
melewati Pulau Langkai mencapai 0,04 m/detik.  
D. Biomassa dan Laju Pertumbuhan Enhalus acoroides 
1. Biomassa Enhalus acoroides  
 Hasil pengukuran data biomassa Enhalus acoroides disajikan pada 
Gambar 9. 
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Gambar 9. Biomassa Enhalus acoroides 
 
Hasil dari pengukuran data biomassa lamun yang terdapat di bawah substrat, 
menunjukkan bahwa biomassa terbanyak terdapat di Pulau Langkai yaitu 0206,31 
gr/m2, sedangkan biomassa paling sedikit terdapat di Pulau Bone Tambung yaitu 
52,26 gr/m2 (lampiran 6). Hal ini dapat disebabkan karena pengaruh tekstur 
sedimen yang paling besar terdapat di Pulau Langkai (lampiran 5). Salah satu 
adaptasi lamun yaitu mengumpulkan banyak biomassa di bawah substrat agar 
dapat mencengkram sedimen dengan kuat, terutama pada substrat kasar yang 
tergolong labil akibat adanya pengaruh arus dan gelombang. 
Hasil analisis statistik didapatkan bahwa perbedaan biomassa Enhalus 
acoroides berdasarkan pulau dan titik menunjukkan keterkaitan yang lemah 
(r=0,207) (Lampiran 6), dan tidak signifikan (p>0.05) (lampiran 6). Penelitian yang 
dilakukan di oleh Christon, et al. (2012) di Pulau Pari Kepulauan Seribu, 
menunjukkan bahwa Enhalus acoroides tumbuh lebih banyak di daerah yang 
didominasi oleh substrat halus (lanau) dibandingkan dengan pasir kasar, hal itu 
mempengaruhi pertumbuhan Enhalus acoroides terutama terhadap produksi dan 
biomassa lamun. Sama halnya dengan penelitian  Supriadi (2003) di Pulau Barrang 
Lompo yang menunjukkan bahwa Enhalus acoroides tumbuh lebih subur di Substrat 
halus dibandingkan dengan substrat kasar. 
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2. Laju Pertumbuhan Enhalus acoroides 
Hasil Pengukuran laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides 
diperlihatkan pada Gambar 10.   
 
Gambar 10. Laju pertumbuhan Enhalus acoroides 
 
Pengukuran laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides di tiga pulau 
menunjukkan pola yang sama, yaitu laju tercepat terdapat di bagian Beach, Middle, 
kemudian reef. Dari ketiga lokasi, Pulau Langkai memiliki Laju tertinggi yaitu 2,46 
%/hari, sedangkan laju terendah terdapat di Pulau Bone Tambung sebesar 2,29 
%/hari, untuk titik laju pertumbuhan tertinggi di temukan pada titik Beach yaitu 2,68 
%/hari, dan laju terendah terdapat pada titik reef sebesar 2,08 %/hari (lampiran 7).  
Analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan laju pertumbuhan Enhalus 
acoroides berdasarkan pulau tidak signifikan (p>0,05) (Lampiran 7), sedangkan 
perbedaan laju pertumbuhan Enhalus acoroides berdasarkan titik sangat signifikan 
(p=008) (Lampiran 7). Uji lanjut LSD menunjukkan perbedaan yang signifikan antara 
beach dan reef (Lampiran 7).  
Hal tersebut diduga karena karena salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan lamun yaitu ketersediaan nutrien, sedangkan sumber utama nutrien 
yaitu berasal dari daratan, dan beach merupakan titik terdekat dari daratan. hal 
tersebut diperkuat dengan adanya penelitian yang dilakukan Supriadi (2003), bahwa 
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Enhalus acoroides dapat tumbuh lebih baik di daerah di dekat pantai dibandingkan 
yang tumbuh di laut terbuka. 
E. Biomassa dan Laju Pertumbuhan Lamun Thalassia hemprichii 
1. Biomassa Thalassia hemprichii 
 Hasil pengukuran biomassa Thalassia hemprichii terdapat pada Gambar 
11 berikut ini : 
 
Gambar 11. Biomassa Thalassia hemprichii 
 
Biomassa Lamun di bawah substrat terdiri dari akar, rhizoma dan daun tua. 
hasil pengukuran biomassa lamun Thalassia hemprichii di bawah substrat, 
biomassa terbanyak terdapat di Pulau Langkai, sebesar 418,9 gr/m2. Dan terendah 
terdapat di Pulau Barrang Lompo yaitu 50,69 gr/m2 (Lampiran 8). 
Analisis statistik mengenai perbedaan biomassa Thalassia hemprichii 
berdasarkan pulau menunjukkan hasil yang signifikan (p=0,006) (Lampiran 8). Uji 
lanjut LSD dilakukan untuk melihat perbedaan antar pulau, hasil menunjukkan 
bahwa pulau yang berbeda signifikan yaitu Barrang Lompo dan Langkai (p=0.0,02) 
(lampiran 8).  
Biomassa Thalassia hemprichii di bawah substrat yaitu terdiri dari akar 
rhizoma dan daun, tetapi paling banyak terdapat pada rhizoma atau rimpang 
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dibandingkan dengan daun atau pelepah daun (Christon, et al. 2012).  Hal ini 
diduga dapat disebabkan adanya pengaruh tekstur sedimen, pada Gambar 8 
menunjukkan bahwa ukuran besar butir sedimen yang paling besar terdapat di 
Pulau Langkai. Salah satu adaptasi lamun yaitu mengumpulkan banyak biomassa di 
bawah substrat agar dapat mencengkram sedimen dengan kuat, terutama pada 
substrat kasar yang tergolong labil akibat adanya pengaruh arus dan gelombang. 
2. Laju Pertumbuhan Thalassia hemprichii 
Hasil pengukuran laju pertumbuhan Thalassia hemprichii dapat dilihat pada 
Gambar 12. 
 
Gambar 12. Laju Pertumbuhan Thalassia hemprichii 
 
Pengukuran laju pertumbuhan Thalassia hemprichii tertinggi terdapat di 
daerah Barrang Lompo yaitu 5,12 %/hari. Sedangkan laju pertumbuhan terendah 
terdapat di Pulau Langkai sebesar 3,61 %/hari, untuk Laju pertumbuhan 
berdasarkan titik, laju tertinggi terdapat pada titik reef yaitu 4,72 %/hari. Sedangkan 
titik terendah pada bagian beach  dengan 4,09 %/hari (lampiran 9).  
Analisis statistik menunjukkan perbedaan pertumbuhan Thalassia hemprichii 
berdasarkan pulau memiliki korelasi yang kuat (r=0,723) (Lampiran 9) dan signifikan 
(p=0,000) (Lampiran 9), sedangkan perbedaan laju pertumbuhan Thalassia 
hemprichii berdasarkan lokasi titik tidak signifikan (p>0,05) (Lampiran 9). Uji lanjut 
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LSD dilakukan untuk melihat perbedaan setiap pulau, hasil menunjukkan bahwa 
Pulau Bone Tambung, Barrang Lompo dan Langkai berbeda secara signifikan 
(p<0,05) (Lampiran 9). 
Hal tersebut dikarenakan Thalassia hemprichii tumbuh lebih baik di daerah 
yang memiliki substrat yang lebih kasar, sedangkan di Pulau Langkai memiliki 
ukuran besar butir lebih besar di bandingkan dengan Bone Tambung dan Barrang 
Lompo (Lampiran 5). Hal ini sejalan dengan pernyataan Takaendengan dan Azkab 
(2010) bahwa Thalassia hemprichii merupakan jenis tumbuhan yang tumbuh subur 
pada substrat pasir (kasar) dan patahan karang mati, jauh dari pantai dan selalu 
digenangi air. 
F. Hubungan Karbon Organik, Tekstur, dan Biomassa dengan Laju 
Pertumbuhan lamun  
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa hubungan karbon organik dengan 
tekstur sedimen memiliki korelasi yang lemah dan tidak searah (Lampiran 10). Hal 
ini dapat disebabkan karena kandungan karbon organik tidak hanyak dipengaruhi 
oleh tekstur sedimen atau ukuran besar butir, tetapi tergantung kondisi dari 
lingkungan perairan tersebut apakah berdekatan dengan daratan sebagai sumber 
utama dari bahan organik, atau juga dapat dipengaruhi oleh adanya faktor 
antropogenik yang menyebabkan buangan sampah organik maupun anorganik. 
Selain itu, kandungan bahan organik di sedimen juga dapat diakibatkan oleh 
gelombang yang membongkar material sedimen yang terbawa oleh arus ataupun 
pasang surut (Manengkey, 2010).  
Hubungan antara karbon organik dengan laju pertumbuhan lamun Enhalus 
acoroides dan Thalassia hemprichii tidak berpengaruh secara signifikan (p>0,05) 
(Lampiran 10) dan memiliki korelasi yang lemah (Lampiran 10). Hal ini dapat 
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disebabkan karena konstribusi kandungan karbon organik yang terdapat di dalam 
sedimen sangat kecil dalam mempengaruhi laju pertumbuhan daun lamun. Menurut 
Azkab (1988) menyatakan bahwa laju pertumbuhan lamun sangat dipengaruhi oleh 
adanya faktor suhu, ketersediaan nutrien, intensitas cahaya  dan Photosynthetically 
Active Radiaiton (PAR).  
Untuk hubungan biomassa Enhalus acoroides dengan laju pertumbuhan 
Enhalus acoroides memiliki korelasi yang lemah, juga tidak signifikan (p>0,05) 
(Lampiran 10). Hal tersebut dapat disebabkan karena biomassa di bawah substrat 
terdiri dari akar dan rhizoma, sedangkan laju pertumbuhan merupakan laju panjang 
daun lamun jadi biomassa di bawah substrat dengan laju pertumbuhan tidak 
berhubungan secara langsung atau tidak besar pengaruhnya terhadap laju 
perpanjangan daun lamun Enhalus acoroides.  
Sedangkan pengaruh biomassa Thalassia hemprichii terhadap laju 
pertumbuhan Thalassia hemprichii memiliki korelasi kuat yaitu 0,420 (Lampiran 10), 
dan berpengaruh signifikan (p=0,029) (Lampiran 10), tetapi tidak searah (Lampiran 
10). Kemungkinan yang terjadi yaitu biomassa Thalassia hemprichii dibawah 
substrat terdiri dari akar, rhizoma dan daun atau pelepah dauh, Namun kandungan 
biomassa terbanyak terdapat pada akar dan rhizoma (rimpang), hal ini diduga 
karena di dalam substrat terdapat banyak unsur hara yang diserap oleh  akar dan 
rimpang yang mempengaruhi pertumbuhan, tingginya pertumbuhan lamun akan 
mempengaruhi produksi dan biomassa lamun (Christon, et al. 2012). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan : 
1. Perbedaan karbon organik  sedimen berdasarkan pulau dan titik Menunjukkan 
korelasi yang lemah. Hal ini di akibatkan karena kondisi arus pasang surut 
yang mempengaruhi distribusi dan tekstur sedimen.  
2. Perbedaan laju pertumbuhan Enhalus acoroides berdasarkan pulau tidak 
signifikan, sedangkan perbedaan titik sangat signifikan. Untuk pertumbuhan 
Thalassia hemprichii pada pulau yang berbeda memiliki korelasi kuat, 
sedangkan berdasarkan titik menunjukkan korelasi lemah dan tidak signifikan, 
hal tersebut dipengaruhi oleh kondisi substrat pulau. 
3. Perbedaan biomassa Enhalus acoroides berdasarkan pulau dan titik 
menunjukkan korelasi yang lemah, dan tidak signifikan. Sedangkan 
perbedaan biomassa Thalassia hemprichii pada pulau yang berbeda 
menunjukkan hasil yang signifikan. Hasil uji lanjut LSD menunjukkan bahwa 
pulau Barrang Lompo dan Langkai berpengaruh signifikan.  
4. Hubungan karbon organik dengan tekstur sedimen memiliki korelasi yang 
lemah dan tidak signifikan, sama halnya dengan pengaruh karbon organik dan 
biomassa lamun dengan laju pertumbuhan lamun Enhalus acoroides dan 
Thalassia hemprichii. Sedangkan hubungan biomassa Thalassia hemprichii 
terhadap laju pertumbuhan Thalassia hemprichii memiliki korelasi kuat dan 
berpengaruh signifikan.  
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B. Saran 
Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan prosedur yang berbeda 
agar dapat dilakukan perbandingan, selain itu proses pengambilan data dan 
ulangan yang lebih banyak agar data lebih akurat. 
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